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Abstrak

Program penguatan literasi Bahasa Indonesia melalui Pojok Baca di Sekolah Dasar Bagoa Samasi, Kecamatan
Gunungsitoli Idanoi, Kota Gunungsitoli dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan minat baca dan keterampilan
literasi siswa, yang selama ini masih tergolong rendah. Kegiatan ini merupakan bagian dari pengabdian kepada
masyarakat dalam program Kampus Merdeka yang melibatkan mahasiswa, guru, siswa, serta masyarakat sekitar
sekolah. Program ini dirancang melalui penyediaan Pojok Baca yang ramah anak, menarik, dan berbasis kearifan
lokal. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
minat baca siswa, keterampilan membaca dan menulis, serta partisipasi aktif guru dan orang tua dalam kegiatan
literasi. Selain itu, keterlibatan mahasiswa sebagai pendamping memberikan dampak positif dalam memperkuat
keterampilan sosial dan kepemimpinan mereka. Model Pojok Baca yang dikembangkan berbasis budaya lokal
terbukti mampu membangun ekosistem literasi yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain,
khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan akses literasi. Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
literasi siswa tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal dan mempererat sinergi antara sekolah,
mahasiswa, dan masyarakat

Kata kunci: Literasi, Bahasa Indonesia, Pojok Baca
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1. LATAR BELAKANG

Literasi merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap individu dalam
menghadapi perkembangan zaman yang semakin dinamis. Literasi tidak hanya sebatas
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
menganalisis, serta mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan dasar, penguatan literasi menjadi fondasi utama bagi perkembangan akademik dan
karakter siswa. Literasi yang baik pada usia dini akan membentuk pola pikir kritis, kemampuan
komunikasi efektif, serta kecintaan terhadap ilmu pengetahuan. Namun, berdasarkan berbagai
survei seperti PISA (Programme for International Student Assessment) dan hasil riset nasional,
tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah. Data PISA menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa Indonesia berada di bawah rata-rata negara-negara anggota
OECD, dan tantangan ini semakin besar di wilayah-wilayah dengan keterbatasan akses seperti
daerah pinggiran dan terpencil, (Bawamenewi & Waruwu, 2023).

Kondisi tersebut juga dirasakan di Sekolah Dasar Bagoa Samasi, Kecamatan
Gunungsitoli Idanoi, Kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
dengan pihak sekolah, diketahui bahwa minat baca siswa di sekolah ini tergolong rendah.
Kegiatan membaca di luar jam pelajaran belum menjadi kebiasaan harian, dan sebagian besar
siswa hanya membaca saat diwajibkan oleh guru. Hal ini diperparah dengan keterbatasan
fasilitas pendukung literasi seperti ketersediaan buku bacaan yang menarik, tempat membaca
yang nyaman, dan belum adanya program literasi yang terstruktur. Selain itu, guru-guru di
sekolah tersebut belum mendapatkan pendampingan dalam mengelola kegiatan literasi yang
kreatif dan menyenangkan, (Winarno et al., 2024).

Penguatan literasi di sekolah dasar sudah menjadi prioritas pemerintah melalui berbagai
program seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Namun, implementasi program ini di
lapangan seringkali masih bersifat formalitas, kurang terintegrasi dengan kebutuhan siswa,
serta belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan minat baca. Hal ini
menunjukkan adanya gap antara kebijakan dengan pelaksanaan di tingkat satuan pendidikan,
terutama di daerah-daerah yang kurang mendapatkan perhatian secara langsung. Beberapa
penelitian sebelumnya mengenai penguatan literasi melalui Pojok Baca banyak terfokus pada
pengadaan buku atau penataan ruang baca, tetapi belum banyak yang mengembangkan model
kegiatan literasi yang terintegrasi dengan kebutuhan lokal dan berbasis karakter siswa di
wilayah seperti Gunungsitoli. Inilah yang menjadi celah penelitian yang perlu diisi, di mana
penguatan literasi harus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih kontekstual, partisipatif,

dan berkelanjutan, (Kusumastiwi, 2021).
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Dalam konteks kegiatan Kampus Merdeka, program pengabdian kepada masyarakat ini
menjadi sangat relevan dan strategis. Program Kampus Merdeka memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah nyata di masyarakat dan
berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan di daerah. Melalui kegiatan pengabdian
ini, mahasiswa tidak hanya mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga
turut serta dalam memberdayakan sekolah dan komunitas untuk meningkatkan budaya literasi.
Penguatan literasi melalui Pojok Baca menjadi sarana efektif bagi mahasiswa Kampus
Merdeka untuk menghadirkan solusi yang berdampak langsung pada perbaikan mutu
pendidikan dasar, (Puspita et al., 2023).

Urgensi dari program pengabdian ini semakin kuat mengingat rendahnya literasi Bahasa
Indonesia pada tingkat sekolah dasar akan berdampak panjang terhadap prestasi akademik dan
perkembangan sosial siswa. Jika kemampuan literasi tidak diperkuat sejak dini, maka akan sulit
bagi siswa untuk mengikuti pelajaran di jenjang yang lebih tinggi dan beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, rendahnya literasi juga akan mempengaruhi daya
saing generasi muda Indonesia di masa depan. Oleh karena itu, upaya penguatan literasi melalui
program yang tepat sasaran seperti Pojok Baca menjadi langkah strategis yang harus segera
dilakukan, (Sa’diyah, 2022).

Program Pojok Baca yang dikembangkan tidak hanya menyediakan fasilitas fisik seperti
rak buku dan koleksi bacaan, tetapi juga menyusun rangkaian kegiatan literasi yang terintegrasi
dengan pembelajaran, melibatkan partisipasi aktif siswa, guru, dan komunitas sekolah. Model
penguatan literasi yang dikembangkan dalam kegiatan ini juga memanfaatkan sumber bacaan
yang relevan dengan budaya lokal, sehingga siswa merasa lebih dekat dan tertarik untuk
membaca. Selain itu, program ini mengadopsi metode pembelajaran yang menyenangkan
seperti membaca bersama, pojok cerita, dan kegiatan menulis kreatif yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan literasi secara bertahap.

Kebaruan lainnya adalah integrasi kegiatan pengabdian ini dengan program Kampus
Merdeka, di mana mahasiswa berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan agen perubahan
yang membantu guru dan siswa dalam mengelola dan mengembangkan program literasi di
sekolah. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer ilmu dan pengalaman secara
langsung dari mahasiswa kepada masyarakat, serta memberikan pengalaman lapangan yang
bermakna bagi mahasiswa sebagai calon pendidik dan agen pemberdayaan sosial.

Selain menjawab kebutuhan spesifik di Sekolah Dasar Bagoa Samasi, kegiatan
pengabdian ini juga diharapkan dapat menghasilkan model penguatan literasi yang dapat

direplikasi di sekolah-sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa. Model ini mencakup
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panduan pengelolaan Pojok Baca, strategi pelibatan siswa dan guru, serta metode evaluasi
peningkatan minat dan kemampuan literasi siswa. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak
hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga dapat berkontribusi pada pengembangan
kebijakan dan praktik literasi yang berkelanjutan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan keterampilan
literasi Bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar Bagoa Samasi melalui penyediaan serta
pengelolaan Pojok Baca yang ramah anak dan menarik. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru dalam mengelola kegiatan literasi yang
kreatif, menyenangkan, dan terintegrasi dengan pembelajaran sehari-hari. Program ini
mengembangkan model kegiatan literasi berbasis Pojok Baca yang partisipatif dan
memanfaatkan kearifan lokal, sehingga dapat dijadikan acuan bagi sekolah-sekolah lain.
Melalui keterlibatan siswa, guru, orang tua, dan masyarakat, diharapkan tercipta budaya literasi
yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa
Kampus Merdeka untuk mengaplikasikan ilmu serta keterampilan mereka dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat, sekaligus mendokumentasikan praktik baik yang dapat direplikasi
dalam penguatan literasi di tingkat daerah maupun nasional, (Ananda, 2022).

Dengan dilaksanakannya program pengabdian ini, diharapkan siswa di Sekolah Dasar
Bagoa Samasi memiliki minat baca yang lebih tinggi, mampu memahami bacaan dengan lebih
baik, serta terampil menulis dalam Bahasa Indonesia dengan benar. Selain itu, guru diharapkan
mampu mengelola kegiatan literasi secara mandiri dan berkelanjutan setelah program berakhir.
Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa Kampus Merdeka untuk memberikan
kontribusi nyata bagi masyarakat dan mengembangkan kemampuan sosial, kepemimpinan,
serta profesionalisme sebagai calon pendidik, (Dewi & Yuniarsih, 2020).

Melalui program penguatan literasi Bahasa Indonesia berbasis Pojok Baca ini,
diharapkan akan tercipta perubahan yang positif dalam lingkungan sekolah, yaitu tumbuhnya
budaya membaca, meningkatnya kecintaan terhadap Bahasa Indonesia, serta terbentuknya
generasi yang literat dan siap menghadapi tantangan masa depan. Program ini diharapkan
menjadi salah satu solusi efektif dalam mempersempit kesenjangan kualitas pendidikan,
khususnya di daerah seperti Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, serta menjadi kontribusi nyata

dalam menciptakan Indonesia yang lebih cerdas dan berdaya saing.
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2. KAJIAN TEORITIS
a. Konsep Literasi

Literasi dalam pengertian modern tidak hanya terbatas pada kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan menggunakan informasi secara efektif dalam berbagai
konteks. UNESCO (2006) mendefinisikan literasi sebagai seperangkat keterampilan
nyata yang mencakup kemampuan membaca dan menulis, serta kemampuan berpikir
kritis yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan
budaya. Dalam konteks pendidikan dasar, literasi menjadi bekal awal bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan akademik dan keterampilan hidup. Kemendikbud (2016)
dalam Gerakan Literasi Sekolah, literasi memiliki enam dimensi penting, yaitu literasi
dasar, literasi digital, literasi finansial, literasi sains, literasi budaya, dan literasi
kewargaan. Dalam pengabdian ini, fokus utama adalah penguatan literasi dasar,
khususnya keterampilan membaca, memahami bacaan, dan menulis Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Dalam hal ini, Pojok Baca sebagai ruang interaksi literasi yang
nyaman dan ramah anak dapat menjadi salah satu media yang efektif dalam membentuk
kebiasaan membaca dan menulis. Proses literasi tidak dapat dipisahkan dari lingkungan
sosial dan budaya siswa. Oleh karena itu, pendekatan berbasis kearifan lokal menjadi
penting agar literasi terasa dekat dan bermakna bagi kehidupan siswa sehari-hari,
(Sobri, 2022).

b. Teori Minat Baca

Kecenderungan hati seseorang untuk menyukai dan melakukan aktivitas
membaca atas dorongan dari dalam dirinya sendiri tanpa paksaan. Minat baca dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah ketersediaan bahan bacaan yang
menarik, lingkungan membaca yang nyaman, dan pembiasaan kegiatan membaca yang
menyenangkan. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk meningkatkan
minat baca adalah menyediakan ruang dan waktu khusus yang mendorong siswa untuk
membaca secara mandiri, seperti pengadaan Pojok Baca di lingkungan sekolah,
(Novitasari & Fauziddin, 2022).

Pendekatan belajar berbasis pengalaman mendukung pentingnya menyediakan
pengalaman belajar yang nyata bagi siswa, termasuk dalam membangun kebiasaan
literasi. Dengan menyediakan Pojok Baca yang menarik, siswa akan mendapatkan
pengalaman membaca yang positif, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan minat dan

kebiasaan membaca dalam jangka panjang.
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c. Teori Pembelajaran Kontekstual

Program Pojok Baca juga relevan dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL), yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa, sehingga materi terasa lebih dekat dan mudah dipahami. Menurut Johnson
(2007), CTL membantu siswa menemukan makna pembelajaran melalui keterlibatan
aktif dalam lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, penguatan literasi berbasis kearifan
lokal menjadi bagian penting agar siswa dapat mengaitkan bacaan dengan budaya dan
realitas sosial mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Pojok Baca
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi siswa. Penelitian oleh
(Aditya et al., 2020)menunjukkan bahwa penerapan Pojok Baca di sekolah dasar
mampu meningkatkan minat baca dan memperbaiki kemampuan memahami teks pada
siswa kelas rendah. Namun, penelitian tersebut lebih menekankan pada pengadaan
ruang baca dan koleksi buku, tanpa penguatan program literasi yang terintegrasi dan
berkelanjutan. Penelitian oleh (Amalia, n.d.)tentang pengembangan budaya literasi di
sekolah dasar juga menemukan bahwa keterlibatan guru dan orang tua dalam program
literasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peningkatan minat baca siswa.
Namun, penelitian tersebut belum mengembangkan pendekatan berbasis kearifan lokal

sebagai bagian dari strategi peningkatan literasi.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan partisipatif. Pengabdian dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program Pojok Baca di Sekolah Dasar Bagoa Samasi. Desain
pengabdian ini bersifat kolaboratif dengan melibatkan mahasiswa, guru, siswa, dan komunitas
sekolah dalam setiap proses kegiatan.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi, panduan
wawancara, angket minat baca, serta dokumentasi kegiatan, (Akman et al., 2023). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan
literasi, wawancara dengan guru dan siswa, penyebaran angket kepada siswa untuk mengukur
minat baca sebelum dan sesudah program, serta pengumpulan dokumentasi foto dan catatan
lapangan selama pelaksanaan, (Ziliwu et al., 2022).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk
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mengetahui perubahan minat baca siswa, keterampilan literasi, serta efektivitas pengelolaan
Pojok Baca. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan dan dampak

program di lingkungan sekolah, (Marwah Sholihah & Nurrohmatul Amaliyah, 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penguatan literasi Bahasa Indonesia melalui program Pojok Baca di Sekolah

Dasar Bagoa Samasi Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli dilaksanakan

dalam beberapa tahapan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kegiatan ini

berlangsung selama tiga bulan dalam rangkaian program Kampus Merdeka dengan

melibatkan mahasiswa, guru, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah.

a. Persiapan dan Penyediaan Pojok Baca

Tahap awal kegiatan diawali dengan survei kebutuhan dan kondisi literasi di SD

Bagoa Samasi. Hasil survei menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki keterbatasan
dalam ketersediaan bahan bacaan dan fasilitas literasi. Berdasarkan hasil diskusi dengan
pihak sekolah, diputuskan untuk membentuk dan mengembangkan Pojok Baca sebagai
upaya meningkatkan minat baca siswa. Pojok Baca disiapkan dengan menyediakan rak
buku, karpet, hiasan yang menarik, dan koleksi buku yang ramah anak, meliputi cerita
rakyat, buku pengetahuan sederhana, dan bacaan bergambar. Buku-buku yang
disediakan sebagian besar disesuaikan dengan konteks budaya lokal, sehingga siswa
lebih mudah mengidentifikasi cerita dengan kehidupan sehari-hari mereka.

b. Pelaksanaan Program Literasi

Kegiatan literasi dilakukan secara terjadwal dan terintegrasi dengan

pembelajaran. Setiap hari, siswa diberikan waktu khusus untuk membaca secara mandiri
maupun kelompok di Pojok Baca. Guru juga dilibatkan secara aktif dalam membimbing
dan memfasilitasi kegiatan membaca serta menulis sederhana setelah membaca.
Mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus Merdeka berperan dalam
mendampingi siswa selama kegiatan literasi, memberikan motivasi, dan membantu guru
merancang kegiatan membaca yang menyenangkan seperti membaca bersama,
mendongeng, dan lomba membuat cerita pendek. Pelatihan bagi guru juga dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola kegiatan literasi yang kreatif
dan kontekstual. Guru diberikan materi tentang pengelolaan Pojok Baca, strategi
meningkatkan minat baca, serta cara mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam

pelajaran harian.
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DPL dan mahasiswa tiba di lokasi Mahasiswa KM 8 menghias ruang pojok
baca di sekolah

Mahasiswa KM 8 mempresentasikan 3
Dosa Besar dalam lingkungan pendidikan

c. Peningkatan Minat dan Kemampuan Literasi
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket yang dibagikan sebelum
dan sesudah pelaksanaan program, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam minat
baca siswa. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar siswa menunjukkan minat

baca yang rendah dan jarang mengakses bahan bacaan selain buku pelajaran. Setelah
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program berjalan, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk
mengunjungi Pojok Baca dan mengikuti kegiatan literasi. Dalam aspek keterampilan
literasi, hasil karya tulis sederhana yang dikumpulkan siswa menunjukkan
perkembangan yang positif. Banyak siswa yang mulai mampu menulis cerita pendek,
membuat ringkasan bacaan, dan menyampaikan isi bacaan secara lisan dengan baik.
Guru juga melaporkan adanya peningkatan kemampuan memahami bacaan siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia.
d. Pengembangan Model Pojok Baca Berbasis Kearifan Lokal
Program ini juga berhasil mengembangkan model Pojok Baca yang
mengintegrasikan kearifan lokal. Buku-buku cerita rakyat Nias, permainan tradisional,
dan kisah-kisah lokal dijadikan bahan bacaan utama. Hal ini membuat siswa merasa
lebih dekat dengan isi bacaan, sehingga mereka lebih mudah memahami dan menikmati
proses membaca. Model Pojok Baca ini dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah
lain di wilayah dengan karakteristik serupa, yakni daerah yang minim akses bacaan
namun kaya akan budaya lokal yang dapat diangkat sebagai bahan literasi.

Tabel 1: Hasil Penguatan Literasi

Kondisi Sebelum
Program

Minim, Pojok Baca

No Aspek yang Diamati Kondisi Sesudah Program

1 Ketersediaan Fasilitas Literasi Pojok Baca lengkap dan menarik

belum tersedia
Rendah, siswa jarang

tersedia
Tinggi, siswa rutin mengunjungi Pojok

2 Minat Baca Siswa
membaca Baca

3 Keterampilan Membaca dan  Terbatas pada materi Mampu menulis cerita sederhana dan
Menulis pelajaran merangkum bacaan

4 Part|_5|pa5| Quru _dalam 'V"”'T“’ belum ada Aktif, guru terlatih dan kreatif
Kegiatan Literasi pelatihan

5 Keterlibatan Orang Tua dan Kurang terlibat Tinggi, ak_tlf _me_:nyumbang buku dan
Masyarakat mendampingi siswa

6 Integra5|_ Kear_lfan Lokal Belum diterapkan Buku-buku lokal menjadi bahan utama
dalam Literasi

7 Peran Mahasiswa Kampus Belum ada Akfu)c sebagai pendamping dan
Merdeka fasilitator

Pembahasan

Hasil pelaksanaan program penguatan literasi ini menunjukkan bahwa penyediaan

Pojok Baca yang ramah anak, menarik, dan berbasis kearifan lokal secara signifikan mampu

meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Hal ini selaras dengan teori

Vygotsky yang menekankan pentingnya lingkungan sosial yang mendukung dalam
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perkembangan kognitif anak. Pojok Baca berfungsi sebagai ruang sosial di mana siswa
dapat berinteraksi, berdiskusi, dan membentuk kebiasaan literasi yang positif. Hasil ini juga
memperkuat temuan (Afrillia, n.d.)yang menyatakan bahwa Pojok Baca yang dikelola
dengan baik dapat menjadi media efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Namun, penelitian ini memberikan kebaruan dengan mengintegrasikan kearifan lokal dan
keterlibatan masyarakat, yang selama ini belum banyak dikembangkan dalam program
serupa.

Keterlibatan guru dan masyarakat dalam program ini menjadi faktor kunci
keberhasilan, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian (Rahmatika et al., 2022)yang
menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam membangun budaya literasi. Dengan pelatihan
dan pendampingan yang tepat, guru di SD Bagoa Samasi mampu mengembangkan kegiatan
literasi yang kreatif dan menyenangkan. Program ini juga memberikan ruang bagi
mahasiswa Kampus Merdeka untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kegiatan
pengabdian nyata. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga sebagai
fasilitator dan penggerak literasi di sekolah. Keterlibatan aktif mahasiswa memberikan
dampak positif, baik bagi siswa maupun bagi mahasiswa itu sendiri dalam mengembangkan
soft skills dan pengalaman lapangan. Penguatan literasi melalui Pojok Baca ini berhasil
menciptakan ekosistem literasi yang melibatkan seluruh komponen sekolah. Hal ini sesuai
dengan konsep Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang menekankan pentingnya membangun
kebiasaan literasi di lingkungan sekolah secara menyeluruh.

Salah satu kekuatan program ini adalah keberhasilannya dalam mengembangkan
model literasi yang berbasis partisipasi dan budaya lokal. Buku-buku cerita rakyat Nias,
yang sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam pembelajaran, menjadi bahan bacaan
utama yang menarik bagi siswa. Integrasi kearifan lokal ini membuat siswa lebih mudah
mengidentifikasi isi bacaan dengan kehidupan mereka sendiri, sehingga meningkatkan
pemahaman dan kecintaan terhadap budaya daerah, (Bawamenewi, 2020).

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan program ini. Pertama,
keterbatasan koleksi buku bacaan menjadi kendala yang perlu terus diatasi. Meskipun sudah
ada sumbangan dari masyarakat, koleksi yang tersedia masih perlu ditingkatkan, terutama
buku-buku yang variatif dan sesuai dengan usia siswa. Kedua, keberlanjutan program perlu
mendapatkan perhatian, terutama setelah mahasiswa selesai melaksanakan pengabdian.
Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk terus mengelola dan mengembangkan

Pojok Baca secara mandiri dengan dukungan dari guru dan orang tua.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Program penguatan literasi Bahasa Indonesia melalui Pojok Baca di Sekolah Dasar
Bagoa Samasi Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Pojok Baca yang
disediakan dengan konsep ramah anak, menarik, dan berbasis kearifan lokal mampu
membangun kebiasaan membaca yang menyenangkan bagi siswa. Selain itu, keterlibatan aktif
guru, orang tua, masyarakat, dan mahasiswa dari program Kampus Merdeka berkontribusi
besar dalam menciptakan ekosistem literasi yang positif dan berkelanjutan. Program ini juga
berhasil memberikan ruang bagi penguatan kapasitas guru melalui pelatihan literasi yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap budaya lokal, serta
memberikan pengalaman pengabdian yang berharga bagi mahasiswa. Model ini dapat

direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain, khususnya di daerah terpencil.
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